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NECARA‐ PANCASILA

MENURUT DRiYARKARA:
MELACAK ASAL口 USUL
DAN ARTINYA

A. Setyo Wibowo

Pengantar

\f icolaus Driyarkara, S.J, U.913-1967) memberikan sumbangan

I \ sangat khas dalam teksnya "Pancasila dan Religi" ketika

:renafsirkan Negara-Pancasila "bukan sebagai Negara-Agama, bukan

:ula sebagai Negara-Sekuler". Posisi unik ini sangat relevan untuk

:iangkat manakala akhir-akhir ini Indonesia kembali berhadapan

lengan gerakan-gerakan yang cenderung merangsekkan tafsir

Lgama dalam kehidupan bernegara. Untuk itu, dengan berkaca

:ada tahun 1960-an, tafsiran Driyarkara akan dikontraskan dengan

rafsiran yang mewakili posisi sebaliknya-yang mengusung tafsir

atas Pancasila sebagai Negara-Agama. Artikel ini hendak menyajikan

tafsir Driyarkara tentang Negara-Pancasila sebagai "sistem

bernegara yang memilah agama dan negara sekaligus memelihara

dimensi religius". Bila umumnya pemikiran Driyarkara tentang

negara banyak dikaitkan dengan filsafatnya tentang manusia, artikel

ini hendak melacak asal-muasal tafsiran Driyarkara tentang Negara-
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P:::as1la darl praktik politik para tokoh Katolik pendahuluny'a dm

.-:.:-.r-. -?5J,-an-I.f. Kasimo dan Mgr. A. Soegijapranata, S.l.-d;m
-.:-:f r s:esrf-ik dikaitkan dengan nasionalisme "sekuler" yang telar
-.:r.::.f i sang perumus Pancasila, Soekarno, pada tahun 1,920-an.

I L Naslonalisme "Sekuter" Soekarno

)lenurut M,C. Ricklefs,l pada sekitar tahun 1920-an, Soekarn:
nrulai meyakini semacam nasionalisme "sekuler"-yang di Pancasila
nanti, tampak dalam sila Ketuhanan yang tidak merujuk pada Tuhar
dari salah satu agama yang ada dan sila Persatuan Indonesia.

Soekarno menemukan "suatu bentuk nasionalisme yang tidalr
mengandung komitmen tertentu terhadap Islam". Menurut Ricklefs,:
nasionalisme ini tidak memiliki muatan positif karena terutama
berisi perlawanan [terhadap penjajah), serta penolakan pada ide
pembaruan sosial lewat agama Islam atau ide sosial [Marxisme].
Ide ini oleh Ricklefs dinamai Nasionalisme "Sekuler",3 karena di
dalamnya memuati pencarian identitas nasional Indonesia yang tidak
mempunyai kaitan keagamaan maupun kedaerahan.a Musuh utama
Soekarno dalam hal ini adalah Mohammad Natsir [1908-1993) dan
H. Agus Salim [1884-1954). Kedua orang ini percaya bahwa "hanya
Islam yang dapat menjadi dasar bagi suatu kebangsaan Indonesia...,
Para pemimpin Islam modernis mencela nasionalisme karena
paham ini merupakan ide manusia padahal Islam merupakan wahyu
dari Tuhan...."s

"Bagi Soekarno, cara kaum abangan6 lawa, dan terutama
golongan atas di antara mereka itu, menyerap ide-ide Hindu,

l M C Ricklefs,Sり aml lndοnesia Mο dern 12θ θ_2θθ4,Cetakan penama 2005〔 Teリ ス〃istory of
r・10dern ′ndonesia Since c 12θ θ [2001], Edisi ke-3. Hampshire, lnggris: Palgrave〕 〔Jakarta: PT

Serambil‖ mu Semesta,2007),him 376-391

2  1bid him 577

3  1bid him 378-579.

4  ibid him 582

5  ibid hirn 391

6   Gre90riuS Budi SubanaR Ihe local εわυ
“
ch in the Ligわ t οFハイagister′υF,7baching on″ ′issioniハ θase in

Pointi The ArchidiOcese oFSemamng― indοnesia口 94θ -19θェリ〔Roma:Edltrice Pontlficぬ Universita

Cregoriana,2001),him 141.Mengikuti studi Cti「 ord Geetz〔 ρθlυοn in JaЮ〕tentang tiga kelompok
go10ngan di Jawa dalam cara mereka beragama ′′ハbangan is assο cialed"ith the persOn w力。se
prο輌ession was sθ「vant or mal,ι ′al wOrker The οr′ entatiο n befjef Of abangan stressed tわ e animistic

element οfめθ Javanese syncretism Santriis a ρure lslam adherent r,ρ″ry′ οr′ ginary reた rred

tο the′
'e“

editary arStOCraCr Then,it“ enerred alSο  lο  the Sala″ ed CiViI Ser1/iCe The or′ entation belieF

stressed on″ induism′
′
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-.ddha, Islam, dan Barat ke dalam s

':reka anggap memuaskan, tampa
. =.uruh bangsa Indonesia."T

li sekitar tahun 1,920-an ini, ide r
.:. hampir kebanyakan aktivis kemt
,: menjelaskan mengapa ide ni

:.rima di banyak kalangan:

Gagasan nasionalisme seluruh
umum kini muncul semakin kuat
kelompok-kelompok suku bangsa

konsep itu antara lain sebagai alat

dari dominasi suku Jawa yang pote

kelompok Kristen memandang k

sebagai alat untuk memPertahank
Beberapa kalangan komunitas Cin,

nasionalisme Indonesia atas dasar

Agus Salim menolak ide nasiona
-,ebarat-baratan. Kaum Muslim men

lval, prinsip ini dianggap tidak pe

.lampung-kampung-utamanYa kaur
secara umum sikap beragamanya
terikat dengan ulama-ulama lokal nte

Satu hal penting mesti dicatat, kat
di antara tanda kutip ["..."J karena k,

saat itu tetaplah beragama. Soekarno

kaum komunis yang secara eksplisit

Rumusan Pancasila yang kita m11i

di tahun 1,920-an dalam diri Soek

dia terobsesi oleh gagasan nasion;
bangsanya yang terpecah-pecah d:

agama, dia melihat bahwa ide "s,

menyatukan semua pihak. Meski is

mula harus disepakati bahwa ide pt

7 Bdk Ricklefs,Op Cit,him 577

8  ibid him 579

9  1bid.him 579-380
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Buddha, Islam, dan Barat ke dalam suatu sintesis yang unikyang
mereka anggap memuaskan, tampaknya merupakan model bagi
seluruh bangsa Indonesia."T

Di sekitar tahun 1.920-an ini, ide nasionalisme "sekuler" diamini
eh hampir kebanyakan aktivis kemerdekaan. Ada beberapa alasan

-rng menjelaskan mengapa ide nasionalisme "sekuler" mudah
;terima di banyak kalangan:

"Gagasan nasionalisme seluruh Indonesia sebagai ukuran
umum kini muncul semakin kuat. Para pemimpin terpelajar
kelompok-kelompok suku bangsa dan kedaerahan menerima
konsep itu antara lain sebagai alat untuk mempertahankan diri
dari dominasi suku Jawa yang potensial, sedangkan kelompok-
kelompok Kristen memandang konsep tersebut antara lain
sebagai alat untuk mempertahankan diri dari dominasi Islam.

Beberapa kalangan komunitas Cina dan Arab juga mendukung
nasionalisme Indonesia atas dasar multirasial."B

Agus Salim menolak ide nasionalisme "sekuler" sebagai terlalu
-<ebarat-baratan. Kaum Muslim memang terpecah posisinya. Sejak
arval, prinsip ini dianggap tidak peka terhadap kaum Mirslim di
<ampung-kampung-utamanya kaum Nadhlatul Ulama [NU)-yang
secara umum sikap beragamanya masih tradisional dan sangat
terikat dengan ulama-ulama lokal mereka,e

Satu hal penting mesti dicatat, kata "sekuler" di sini selalu ditaruh
di antara tanda kutip [",,,") karena kaum nasionalis pada umumnya
saat itu tetaplah beragama, Soekarno adalah seorang Muslim. Hanya
kaum komunis yang secara eksplisit menolak agama.

Rumusan Pancasila yang kita miliki saat ini bisa dilihat benihnya
di tahun 1920-an dalam diri Soekarno. Sejak awal perjuangan,

dia terobsesi oleh gagasan nasionalisme yang "sekuler". Melihat
bangsanya yang terpecah-pecah dalam berbagai etnis, ras, dan

agama, dia melihat bahwa ide "sekuler" seperti itu yang bisa
menyatukan semua pihak. Meski istilahnya "sekuler", sejak awal
mula harus disepakati bahwa ide persatuan nasional yang digagas

7  Bdk Ricktefs,Op.Cit,hirn.577

8  1bid him.579.

9  1bid.him 579-380
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Soekarno selalu merangkumi di dalamnya kepekaan religius dari
agama-agama.

Menurut Yudi Latif,10 pada tahun 1,920-an, sebagai orang muda,
Soekarno bergulat dengan keyakinan-keyakinan. Dalam pengakuan
Soekarno sendiri, "Kakekku menanamkan pada diriku kebudayaan

fawa dan mistik. Dari Bapak datang teosofi dan Islamisme, Dari
Ibu, Hinduisme dan Buddhisme. Sarinah memberiku humanisme.
Dari Pak Cokro, datang sosialisme. Dari kawan-kawannya, datang
nasionalisme."ll

" T ahun 192 6 adalah tahun di mana aku memperoleh kematangan
dalam tiga dimensi. Dimensi yang kedua dari tiga hal itu adalah
Ketuhanan. Aku banyak berpikir dan berbicara tentang Tuhan.
Sekalipun di negeri kami sebagian terbesar rakyatnya beragama
Islam, namun konsepku tidak disandarkan semata-mata kepada
Tuhannya orang Islam, Bahkan, selagi aku melangkah ragu pada
awal jalan yang menuju pada Ketuhanan, aku tidak melihat Yang

Mahakuasa sebagai Tuhan seorang. Menurut jalan pikiranku,
kemerdekaan bagi kemanusiaan meliputi juga kemerdekaan
beragama. Ketika konsep keagamaanku melebar, ideologi dari
Pak Cokro dalam pandanganku menjadi semakin sempit dan
semakin sempit. Pandangan Pak Cokro tentang kemerdekaan
untuk Tanah Air kami terasa kaku karena ditinjau melalui lensa
mikroskop agama Islam."12

10 Yudi Lalif, Mata Air Keteladanan: Pancasila Dalam Perbuatan, Cetakan pertama 2014 [Jakarta:
Penerbit l'4izan, 2017), hln. 26-27 .

11 lbid. Yudi Latif mengutip Cindy Adams. Bdk. Cindy Adams, Eung Karno Penyanbung Lidah Rakyat

lndonesia [Terj. Syamsu HadiJ, Edisi Revisi cetakan ke-5 [Jakarta: Yayasan Bung Karno dan Penerbit

Media Pressindo, 2018), htm. 90. Soekarno sangat yakin bahwa apa yang dia angkat adalah khas

lndonesia. Di halaman 90, dia berujar bahwa Sosialisme yang dia angkat bersifat khas lndonesia

karena tidak memasukkan unsur materialisme ekstrim. Soekarno paham bahwa "bangsa lndonesia

adalah bangsa yang takut kepada Tuhan dan mencintai Tuhan. Sosialisme kami adalah suatu

campuran. Kami mengambil persamaan politik dalam Declaration of lndependence dari Amerika.

Kami mengambiI persamaan spirituat darl lslam dan Kristen. Kami mengambil persamaan itmiah

dari Plarx. Ke dalam campuran ini, kami tambahkan kepribadian nasional: Marhaenisme. Kemudian,

kami memercikkan ke dalamnya gotong-royong, yaitu semangat, hakikat dari bekerja bersama,

hidup bersama, dan saling bantu-membantu. Kalau ini dicampurkan semua, maka hasilnya adatah

Sosiatisme lndonesia. Konsep-konsep ini telah kutetakkan sejak tahun 1920-an dan tak pernah

aku menyimpang daripadanya. Konsep ini memang tidak tersusun dengan rapi sesuai dengan alam

pikiran Barat. Tapi Anda harus ingat, aku memang tidak memiLiki dasar pemikiran Barat. Aku selalu

berpikir dengan cara pandang mentatitas lndonesia."

12 lbid.Yudi LatifmengutipCindyAdams,hlm.SS.KutipanYudi Latifditutisdatamhurufmiring(italics).
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Meski di situ Soekarno tegas m€

:rnanusiaan meliputi juga kemerdt
-iltya menekankan pentingnya aga

::enjadi Indonesia. Tampaknya perr

.:gara-gagasan yang khas dari Bara
::ekarno.

ll. Perdebatan Rumusan Pancasila

Perdebatan saat proses perumusa

- Juni dan 1.0-1,7 fuli 1945) mempert€
..angpro pemisahan agama dan negar;

-ian ada yang tidak sepenuhnya men-l

Yudi Latif memberikan beberapa
rengenai perdebatan soal Ketuhana

;olongan dalam BPUPKI yang bisa (

,li satu sisi, kaum kebangsaan, laitu
luegara hendaknya netral terhadap
\{uslim yang berkeyakinan bahwa ne

lgama.13

Kelompok pertama, kelompok k
netralitas negara di depan agama te
Golongan (a) ada yang menghen
negara [Yudi Latifla memberikan t-r

\.ang menegaskan perlunya pemisal
:tegara, Soepomo, Wongsonagoro, Ra

Poerbonegoro Soemitro Kolopaking,

ibJ tidak sepenuhnya memisahkan a

memberi nama: Soekarno, M. Yamin,.
Dan golongan [c) merangkumi to
Vang malahan ingin menerapkan s,

sungguh [Yudi Latifl6 memberi namz

Syamsudin, R. Abdoelrahim Pratalykl

Kelompok kedua, golongan Islar

lidak bisa dipisahkan dari agama. It

orang di kalangan ini yang tidak mr

13 1bid.hlm 9.

14 1bid.him l19,dalain catatan kaki no 9

15 1bld,dalam catatan kaki no 10

16 ibid,dalarn catatan kaki no.11

NE6ARA― PANCASILA MENUR∪ T E3 _1

ヽ

_“
“
d■■■

―

__



Meski di situ Soekarno tegas menyatakan "kemerdekaan bagi

:manusiaan meliputi juga kemerdekaan beragama", gagasan ini

lnya menekankan pentingnya agama dalam negara yang nanti

.enjadi Indonesia. Tampaknya pemisahan mengenai agama dan

:gara-gagasan yang khas dari Barat-belum masuk dalam pikiran
.rekarno.

LIL Perdebatan Rumusan Pancasila

Perdebatan saatproses perumusan Pancasila di BPUPKI [28 Mei-

- Juni dan L0-1.7 ]uli 19a5) mempertegas posisi-posisi yang ada: ada

ang pro pemisahan agama dan ne gara, adayang mencampurkannya,

:an ada yang tidak sepenuhnya memisahkan agama dan negara'

Yudi Latif memberikan beberapa data menarik untuk ditimbang

nengenai perdebatan soal Ketuhanan di BPUPKI saat itu. Ada dua

;olongan dalam BPUPKI yang bisa dianggap saling bertentangan:
ji satu sisi, kaum kebangsaan, yaitu mereka yang bersikap supaya

regara hendaknya netral terhadap agama, dan di sisi lain, kaum

l,luslim yang berkeyakinan bahwa negara tidak bisa dipisahkan dari

agama.13

Kelompok pertama, kelompok kebangsaan yang menghendaki

retralitas negara di depan agama terbagi dalam beberapa nuansa.

3olongan ia) ada yang menghendaki pemisahan agama dan

rlegara fYudi Latifla memberikan nama-nama: Mohammad Hatta

'.'ang menegaskan perlunya pemisahan antara urusan agama dan

:regara, Soepomo, Wongsonagoro, Radjiman Wedyodiningrat R'A'A'

Poerbonegoro Soemitro Kolopaking, dan |. LatuharharyJ' Golongan

ib) tidak sepenuhnya memisahkan agama dari negara fYudi Latifls

memberi nama: Soekarno, M. Yamin, A.A. Maramis, dan A' Soebardjo)'

Dan golongan [c) merangkumi tokoh di kalangan kebangsaan

vang malahan ingin menerapkan syariat Islam dengan sungguh-

sungguh [Yudi Latifl6 memberi nama: R'A.A. Wiranatakoesoema, R'

Syamsudin, R. Abdoelrahim Pratalykrama).

Kelompok kedua, golongan Islam, mengatakan bahwa negara

tidak bisa dipisahkan dari agama. Namun, meski begitu, ada juga

orang di kalangan ini yang tidak menghendaki adanya penyatuan

-3 lbid. htm. 9.

-4 lbid. htm- 119, datam catatan kaki no. 9.

-5 lbid., datam catatan kaki no. 10.

-6 lbid., datam catatan kaki no. 11.
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sepenuhnya fYudi LatiFT memberi nama: H. Agus Salim dan R
Abikusno CokrosuyosoJ. Salah satu wakil dari golongan Islam, Ki
Bagoes Hadikoesoemo, dalam pidatonya menyatakan: (iJ agama
adalah pangkal persatuan, [ii) Islam tidak bertentangan bahkan
sangat sesuai dengan kebangsaan kita.

Sementara di pihak kebangsaan, Soepomo menolak gagasan

Negara Islam. Alasan Soepomo adalah [i) mendirikan Negara Islam
di Indonesia berarti tidak akan mendirikan negara persatuan; (ii]
mendirikan Negara Islam di Indonesia berarti mendirikan negara
yang akan mempersatukan diri dengan golongan terbesar, yaitu
golongan Islam; dan [iiiJ golongan-golongan agama kecil tentu tidak
bisa menyatukan dirinya dengan negara.lo

Meski saling berbeda pandangan, golongan Islam dan golongan
kebangsaan memiliki titik temu. Mereka tidak menolak adanya
prinsip Ketuhanan. Hal itu nyata dalam pidato Soepomo:

"Negara nasional yang bersatu itu tidak berarti, bahwa negara
itu akan bersifat a religious. Itu bukan. Negara nasional yang
bersatu itu akan memelihara budi-pekerti kemanusiaan yang
Iuhur, akan memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur.
Maka, negara demikian itu dan hendaknya Negara Indonesia
juga memakai dasar moral yang luhur, yang dianjurkan juga

oleh agama Islam."1e

Akhirnya, setelah perdebatan yang terjadi sejak tanggal2g Mei*L

Juni 1945, dari 60 anggota BPUPKI, ada 15 yang memilih dasar Islam,
sedangkan suara terbanyak [45 orangJ memilih dasar kebangsaan.20

Pada saat-saat inilah lahir ideologi Negara Republik Indonesia
yang dikenal dengan nama Pancasila:

"Dalam pidato Soekarno padatanggal l funi 1945, ia merumuskan
Pancasila sebagai Kebangsaan Indonesia/Nasionalisme, Inter
nasionalisme/Humanisme, Demokrasi, Kesejahteraan Sosial,

Ketuhanan. Beberapa hari sebelumnya, dua orang memberikan

17 ibid,dalam catatan kaki no 8

18 1bld him 10

19 1bid him ll

20 Bdk Yudi Latil ibid htin 120,dalarn catatan kakl no.14
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usulan yang mirip-yaitu Mohamm
tetapi tanpa menyebut hal ideologi d

Prinsip Ketuhanan diterilna ole
‐:alangan Muslinl yang tidak senang

:.luncul perdebatan panas untuk lnella

nfθWげiban′ 71θ″aranたαηッariaι ISFaη
guna menunjukkan peran eksplisit I`

■ldirikan.Tujuh kata itu akhirnya dim
1945,dan dikenal dengan nanla Piagar

“E)i dalanl BPUPI(I,Soekarno lllen

ilaslonalisrne yang bebas dari agarlla

nlen■ ang lnerupakan satu―satunya d

Delninlpin‐ penlinlpin lainnya, Inaka l

pidatonya pada tangga1 l Juni 1945,

Pancasilanya′  rlirna dasar'yang akan

indonesia lnerdekal iKetuhanan, Ke

Keselahteraan,dan Demokrasi.WaL
tlrllun■ nya diterilna oleh anggota― ang〔

para peIIlinlpin lslanl rnerasa tidak ser

tidak akan lnenlainkan peranan yang

lnenyetujui suatu konlpronli yang di

11lenyebutkan bahwa negara akan d

dengan keヽ/Valiban rllenialankan S)'

pemeluknya.' ImplikaSi Piagam lε

antara syariat lsla11l dan negara 11le

pertentangan sengit di tahun‐ tahun nl(

Adolf Heuken一 dalanl kornunikas

nlenyatakan bahvva sila pertanla l■ en

Apa yang sebenarnya teriadi pada 18 2

disahkan dengan penlbukaannya yang

21 Bdk. Subanar, Op.Cit., htm. 174, datam catatan kak

mengikuti E. Darmaputera, Pancasila ldentitas dan i4:

BPK Gunung Mutia, 1992J, hlm. 150; G. Mc T. Kar;

flthaca: Cornell University Press, 19521, hlm. 123-12 i

the Twentieth Century [London: Frederick A. Praege.

on June 7, 1945, he formulated Pancasila as incc

I nte rn ationali s m/ H um anitari ani s m, Unanimous Co r-.

fordship. The days before, there were two others pr:

Yamin and R. Soepomo-of similar ideas withaut ne,'.

22 Bdk. Ricktefs, 0p.Cit., hlm. 424.

NEGARA― PANCASILA MENUltUT DRI● 1「 .1



_i Bdk. Subana( 0p.cit., hlm. 174, dalam catatan kaki no.2I2. Untuk rumusan ini, Budi Subanar

mengikuti E. Darmaputera, Pancasila ldentitas dan Modernitas: Tiniauan Etis dan Budaya [Jakarta:

BPK Gunung Mutia,1992l, hlm.150; G. Mc. T. Kahin, Nationalism and Revolution in lndonesia

lthaca: cornett university Press, 19521, htm. 125-125; dan Bernhard Dahm, History of lndonesia in

the Twentieth century [London: Frederick A. Praeger, 1971], htm. 101-102. "ln soekarno's speech

on June l, 7g45, he formulated Pancasila as lndonesian Nationhood/ndonesian Nationalism,

tnternatjonalism/Humanitarianism, lJnanimous Consensus/Democracy, Social Welfare, The lne ,

Lordship. The days before, there were two others proposals-those were launched by Mohammad

Yamin and R. soepomo-of s imilar ideas without mentioning the basic ideology 0f the stat8."

22 Bdk. Ricklefs, 0p.Cit., htm. 424.
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usulan yang mirip-yaitu Mohammad Yamin dan Soepomo-
tetapi tanpa menyebut hal ideologi dasar negara."21

Prinsip Ketuhanan diterima oleh semua pihak, tetapi ada

--;alangan Muslim yang tidak senang dengan rumusan Soekarno'

I'f uncul perdebatan panas untuk menambahkan tujuh kata: " dengan

":ewajibon menialankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya"

<una menunjukkan peran eksplisit Islam bagi negara yang akan
jidirikan, Tujuh kata itu akhirnya dimasukkan pada tanggal22ll.:.ll,i

-945, dan dikenal dengan nama Piagam |akarta.

"Di dalam BPUPKI, Soekarno mendesak agar versinya tentang

rasionalisme yang bebas dari agama disetujui. Karena konsep ini
inemang merupakan satu-satunya dasar yang dapat disepakati

lemimpin-pemimpin lainnya, maka menanglah Soekarno' Dalam

:idatonya pada tanggal L funi t945, dia mengemukakan doktrin
pancasilanya, 'lima dasar' yang akan menjadi falsafah resmi dari

Indonesia merdeka: Ketuhanan, Kebangsaan, Perikemanusiaan,

{esejahteraan, dan Demokrasi. Walaupun dasar-dasar ini pada

rmumnya diterima oleh anggota-anggota Badan Penyelidik, tetapi

:ara pemimpin Islam merasa tidak senang karena Islam tampaknya

:idak akan memainkan peranan yang istimewa. Akhirnya, mereka

menyetuiui suatu kompromi yang disebut 'Piagam fakarta' yang

inenyebutkan bahwa negara akan didasarkan pada 'Ketuhanan,

Cengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

nemeluknya.' Implikasi Piagam fakarta terhadap hubungan

antara syariat Islam dan negara menjadi sumber pertentangan-

pertentangan sengit di tahun-tahun mendatanE." 22

Adolf Heuken-dalam komunikasi lisan pada 2 Maret 2078-
menyatakan bahwa sila pertama memang menjadi ganjalan besar.

Apa yang sebenarnya terjadi pada 18 Agustus 1-945, saat Konstitusi

disahkan dengan pembukaannya yang tidak lagi memuat tuiuh kata?



Seorang tokoh dari Indonesia Timur [Minahasa, apakah bernama
Sam Ratulangi?) mendatangi Mohammad Hatta dan menyatakan:
"Kalau tujuh kata dipertahankan, kami tidak ikut." Bung Hatta segera
berkonsultasi dengan teman-teman Muslimnya, dan dalam situasi
urgen, akhirnya diputuskan bahwa tujuh kata itu dihilangkan.

Kita tidak tahu persis bagaimana peristiwa itu terjadi. Di satu
sisi, ada yang menafsir bahwa "kisah" itu hanyalah permainan
Mohammad Hatta saja. Sementara itu, Soekarno tentu senang bahwa
versi Pancasila kembali ke versi asli. Di sisi lain, apapun yang terjadi,
penghilangan tujuh kata itu adalah gestur yang luar biasa hebat dari
pihak mayoritas Islam kepada seluruh minoritas lain di Indonesia.
Gestur ini sangat khas Nusantara! Bahasa Indonesia yang berasal dari
suku kecil di daerah Riau juga dijadikan bahasa nasional, meskipun
suku terbesar saat itu adalah |awa. Masih menurut Adolf Heuken,
barangkali dengan tujuan untuk mengembalikan keseimbangan,
Soekarno kemudian memutuskan membuat Kementerian Agama
[memenuhi permintaan Natsir).

lV. Praktik Pemilahan Agama dan Negara

fl.J. Kasimo dan Mgr. A. Soegijapranata, S.J.)
Soekarno sebagai pendiri bangsa tumbuh besar menemukan

nasionalisme "sekuler" untuk menyatukan semua kekuatan
pergerakan melawan penjajahan Belanda. Nasionalisme ini, dalam
formulasi Pancasila, menekankan pentingnya Ketuhanan sebagai
landasan bagi negara yang dia cita-citakan. Senapas dengan
perjuangan Soekarno di tahun 1920-an, para murid van Lith dari
Kolese Xaverius,23 Muntilan, Ignatius |oseph Kasimo [1900-1986)
dan Mgr. Albertus Magnus Soegijapranata, S.f. (IBg6-1963), tumbuh
berkembang dalam semangat nasionalisme. Karena mereka sendiri
berasal dari lingkungan yang beragama, mereka sepakat sejak
awal bahwa negara Indonesia adalah negara yang bersikap positif

23 Ftoribertus Hasto Rosariyanto,S.J., FatherVan Lith, S.J. [1863-1926):Turning Point ofthe Cathotic
Church's Approach in the Pluralistic lndonesian Society (Excerpta ex Oissertationes ad Doctoratum
in Facultate Historiae Ecclesiasticae Pontificae lJniversitatis Gregorianae, Romae, die 16 mensis
iunii 7997), fRoma: Universitas Gregoriana, 1997], htm. 1: "Fransiscus Georgius Josephus van
Lith was born on May 17,1863, at 0irschot, Brabant, the Netherlands.0n september lg,1gg1,
Frans van Lith entered the novitiate of the Dutch Jesuits at Maridndaat. [-..]." Kolese Xaverius
resmi berdiri tahun 1910, tetapi sejak 1904 sudah dimulai dengan berdirinya sekolah guru-bantu
yang akan mengajardengan bahasa setempat [Jawa] (Kweekschool-Al, dan di tahun 1g06 dibuka
Kweekschool-B [sekolah guru yang akan mengajar dengan bahasa pengantar bahasa Belanda).
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kepada agama. Kasimo berjuang lew;
menyebut nama "Katollk" (Pakempa
nantinya menjadi Partai Katolik). Mg
Uskup Katolik yang dengan sendirir-r
sesuatu yang penting.

Tokoh-tokoh awal Katolik pribLr

mempersoalkan Pancasila, dan dala
menerjemahkan Pancasila sebagai i

dan agama.

Kasimo terkenal dengan prinsip
di mana-mana: sa/us populi suprema
hukum tertinggi). Terjemahan konk
tiga bidang: memperjuangkan kea
mengembangkan kesejahteraan bagl
dan buta huruf). Selain itu, Kasimo ju1

pro ecclesia et patria (demi Gereja d
gurunya, van Lith, Kasimo melihat
praktis adalah cara mewujudkan ir-na

Namun, perjuangan iman
pencampuradukan agama dan politik
rnengikuti garis yang telah ditetapke
dalam soal relasi agama dan politik,

"Partai Katolik tidak ada hubun
Katolik meskipun keduanya beru
masyarakat. Gereja Katolik berjuanl
rohani, sedangkan Partai Katolik

24 Bdk. J.B. Soedarmanta, Politik Bermartabat: Et:.

20111, hlm.164-165. "Ada satu prinsip Kas

moto Partai Katotik, yaitu salus populi sup,'e:

tertinggi). [...J Ungkapan ini diambit dari saLat-

106-43 SMJ". Prinsip initah yang membuat (,

"Kedua, pro ecclesia et patria Iuntuk Gere,.

se0rang pejuang Katotik yang sejati. Misi Ge':

membudayakan manusia lndonesia ke arah kena_ -

lstilah "salus pop uli suprema Ie./' bisa d itafsir se b a;

akhir apa itu "salus populi", lengkapnya sai us pci-
saiutus estJ. Namun, Kasimo tampaknya hanya -
Kasimo, kepentingan umum sederhananya adala'

banyak. [Bdk. penjelasan lbid. hlm.165-168J. S.

setiap warga negara, "demokrasi" sebagai sarara
"kesejahteraan bangsa" Imelepaskan rakyat dar :
169).
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=Dada agama.KasimO beriuang leWat partai politikyang seiak awal
.1lyebut narna“ Katolik〃 (Paたθ

“
ρθlan Pθ ffι f々 καιθ

fik D′αWa yang

intinya meniadi Partai KatOllk〕 .Mgr.A.Soegilapranata,SJ.adalah

くkup Katolik yang dengan sendirinya rnenlandang aganla Sebagai

=suatu yang penting.
Tokoh_tOkOh aⅥral Katolik pribunli dari laVVa ini tidak pernah

‐
=11lpersoalkan Pancasila′

 dan dalanl praktik politiknya, Inereka
‐
=1lerienlahkan PanCaSila Sebagai ide°

1°gi yang lnernilah negara

lil agalna.

1(asin10 terkenal dengan prinsip yang dia pegang dan dia ulang

llana_manal sα lus ρoρ urisuρ rθ
“
α lθχ〔keSelamatan rakyat adalah

_:Kum tertinggi〕・Teriemahan kOnkret dari prinSip itu ada dalam
‐
:a bidang: 11lelI〕

periuangkan keadilan S° Sial' denl° kraSi′ dan

tllgembangkan keseiahteraan bagi Semua〔
melaWan kemiSkinan

jl1l buta huruO.selain itu,KasilnO luga selalu l11lenguSung sel■
bOyan

_θ θεclθ sfα θι ρθtrfa〔 delni Gerela dan Tanah Air).Mengikuti lelak

[_trunya,van Lith′  I(asirno rnelihat bah、
va terlibat dalanl politik

」1・ aktis adalah cara Fneヽ へ/ujudkan i11lannya Sebagai°
rang kriStiani.24

Nanlun,  periuangan  ilnan  dalanl  politik  ini  bukan

fencalmpuradukan aganla dan pOlitikl Dalaln periuangan ini′
Kasirno

nengikuti garis yang telah ditetapkan oleh Hierarki Gereia Katolik

ialaln SOal relasi aganla(lall politik.

“Partai l(atolik tidak ada hubungan struktural dengan Gereia

卜〔atolik llleSkipun keduanya berurusan dengan nlanuSia dan

inasyarakat.Gerela Katolik beriuang untuk l■
elnenuhi kebutuhan

l_。 hani′  sedangkan Partai Katolik beriuang untuk lnelnenuhi

l: Bdk J B scedarmanta, politik 3erma″
abat, 3jogmi lJ κasim。 〔Jakartal Penerbit Kompas,

2011), him 164-165 
″
Ada satu prinsip KasimO yang sering diungkapkan dan meniadi

mOtO Partal Katolik,Vaitu Salus ρο
puli suprema leX〔 kesttahteraan umum adalah hukum

terting91) 〔 〕 un9kapan ini diambil dari satah satu tulisan cicerO (Marcus Tullius Cicero,

106-45 sM),,  Prinsip inilah yang rrlembuat Kasirno telun tOtal ke dalam dunia politik
″
Kedua, 1,rO eCCIeSia et patria tuntuk Cerela dan Tanah Air) |〈

asimo adalah COntoh

seOrang pe」 uang lく atollk yang Selati lⅥ
iSi〔 )ere」 a l(atOlik di indOneSia adalah untuk turut

nembudayakan nanusia indOnesia ke arah kerna」
uan, kese」 ahteraan, dan kebahagiaan bangsa''

istitah“ salus ρoρ uli suprerη a lex′
′
bisa ditafsir sebagal″ caesarisme'′ 〔bahwa Kaisar menJadi penentu

akhir apa itu′
,salus populi″

,lengkapnya salus ρoρ u!i suprer,la lex rsed,Caecar fPrinCepS〕
legibuS

salulus est〕  Narnun, Kasirno tampaknVa hanVa menafsirkan iStilah itu SeCara sederhana Bagi

Kasimo, kepentingan u ηum Sederhananya adalah kepentingan maSyarakat, kepentingan orang

banyak 〔Bdk pen」 elasan lbid hilT1 165-168〕
salus pOpuli bagi Kasirno adatah′

′
keadilan''bagi

setiap 、″arga negara, 
′′
demOkrasi′ ' sebagai Sarana dan tuり uan per、

′uludan kehendak rakyat, dan

'′ kese」 ahteraan bangSa′
′
〔rrlelepaSkan rakyat dari belen99u kemiSkinan dan kebOdOhan〕

〔lbid htrn

169)
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■lelnandang SOal politik,Dari Sejarah di Eropa,nnereka belajar apa
l・inya negara mOdern〔 yang tidak lagi memimpikan teOkrasi).Di
三ropa pula′ mereka mengalami apa attinya sekularisme〔 pemisahan
igalna dan negara)yang lnesti disikapi dengan hati_hati(apalagi

Sernangat orang Tinlur cenderung religius, dan sanla seperti di

3elanda′ KatOlikjuga aga11la nlinOritaS di lndOnesia).Dari hal seperti

_tulah′  bisa dibayangkan inereka lantas lnenlbuat ranluan khas
intara di Satu SiSiり pentingnya religiOSitaS InanuSia′ dan di SiSi lain,
pentingnya rnenlbuat pernilahan tegas antara negara dan aganla.《

》
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lnilah Festschrift bagi Prof. Dr. A. Sudiarja, S.J., kumpulan refleksi
bertema humanisme dari para koleganya. Esai-esaiyang ada di dalamnya

umumnya mengikuti ragam minat fitosofis dari Romo Sudiarja. Hal ini
berarti, kajian filsafat ataupun nonfilsafat di dalam buku ini berusaha
untuk mencarijalan-jalan baru untuk membangun kemanusiaan dalam

multidimensi bidang yang melingkupinya.
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entang pembahasannya dibuka oleh dialog dengan tradisi Hindhu-Buddha,

Filsafat Timur. Kajian ini mengajak untuk membuka ruang pertemuan dengan

berbagai budaya dan tradisi yang ada di dalam masyarakat kita. Lalu, dilanjutkan

dengan tafsir Pancasil4 pembahasan tentang agenda kebebasan beragama dan

tantangan hidup beragama di tengah tantangan era post-trutl4 yang memberi

kita pencerahan tentang bagaimana menghidupi dimensi sosial politik konkret di

Indonesia. Kemaausiaan kita juga diperkaya oleh karya sastra. Pembacaan dua novel

Silence karya Shusaku Endo dan Vq' Dove Ti Porta Il Cuore karya Susanna Tamaro

membuka berbagai sisi kemanusiaan kita: penghayatan iman dan dialog dengan

budaya setempat, feminisme, spiritualitas.
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Perkembangan pesat teknologi, ilmu
pengetahuan, budaya dan hidup sosial

menuntut definisi ulang konsep humanisme.

Tantangan bagi kemanusiaan kita di

zaman kontemporer ini dibahas dengan

mencermati krisis atensi terhadap orang

di sekitar kita akibat terlalu sibuk dengan

gawai, serta memahami esensi teknologi dan

memikirkan ulang relasi kita dengannya di
zaman kontemporer ini.

Buku ini menghadirkan berbagai dimensi

kemanusiaan kita: etik4 humanisme, politill
agama dan spiritualitas, dialog budaya. Kita
diajak untuk menelusuri kedalaman dan

keruwetan berbagai dimensi kemanusiaan

kita itu dan pada saat yang bersamaan

berusaha untuk menggapai jalan-jalan baru

untuk membangunnya.

Philosophy

ロ
ー
ー

ー
・
１

１

||||||||||||||||||||||||||||||1凩
581812103    1望 ~~~~~~~~~尋

,=N=R31, = kU

ObUkuakOmpaSCOm 00BukuKOMPAS OPene「 btBukuKompos 00bukukompas
Harqa P Jawa Rp 79.000


	CB1.pdf (p.1-20)
	IMG_20220809_0001.pdf (p.1)
	IMG_20220809_0002.pdf (p.2)
	IMG_20220809_0003.pdf (p.3)
	IMG_20220809_0004.pdf (p.4)
	IMG_20220809_0005.pdf (p.5)
	IMG_20220809_0006.pdf (p.6)
	IMG_20220809_0007.pdf (p.7)
	IMG_20220809_0008.pdf (p.8)
	IMG_20220809_0009.pdf (p.9)
	IMG_20220809_0010.pdf (p.10)
	IMG_20220809_0011.pdf (p.11)
	IMG_20220809_0012.pdf (p.12)
	IMG_20220809_0013.pdf (p.13)
	IMG_20220809_0014.pdf (p.14)
	IMG_20220809_0015.pdf (p.15)
	IMG_20220809_0016.pdf (p.16)
	IMG_20220809_0017.pdf (p.17)
	IMG_20220809_0018.pdf (p.18)
	IMG_20220809_0019.pdf (p.19)
	IMG_20220809_0020.pdf (p.20)

	CB2.pdf (p.21-34)
	IMG_20220809_0021.pdf (p.1)
	IMG_20220809_0022.pdf (p.2)
	IMG_20220809_0023.pdf (p.3)
	IMG_20220809_0024.pdf (p.4)
	IMG_20220809_0025.pdf (p.5)
	IMG_20220809_0026.pdf (p.6)
	IMG_20220809_0027.pdf (p.7)
	IMG_20220809_0028.pdf (p.8)
	IMG_20220809_0029.pdf (p.9)
	IMG_20220809_0030.pdf (p.10)
	IMG_20220809_0031.pdf (p.11)
	IMG_20220809_0032.pdf (p.12)
	IMG_20220809_0033.pdf (p.13)
	IMG_20220809_0034.pdf (p.14)

	CB3.pdf (p.35-47)
	IMG_20220809_0035.pdf (p.1)
	IMG_20220809_0036.pdf (p.2)
	IMG_20220809_0037.pdf (p.3)
	IMG_20220809_0038.pdf (p.4)
	IMG_20220809_0039.pdf (p.5)
	IMG_20220809_0040.pdf (p.6)
	IMG_20220809_0041.pdf (p.7)
	IMG_20220809_0042.pdf (p.8)
	IMG_20220809_0043.pdf (p.9)
	IMG_20220809_0044.pdf (p.10)
	IMG_20220809_0045.pdf (p.11)
	IMG_20220809_0046.pdf (p.12)
	IMG_20220809_0047.pdf (p.13)


